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Education is a fundamental aspect in shaping individuals who are 

both excellent and possess strong character. From an Islamic 

perspective, education is not solely focused on the acquisition of 

knowledge, but also on the development of moral values, spirituality, 

and responsibility as servants of Allah and as stewards (khalifah) on 

earth. This study aims to examine the essence and objectives of 

Islamic education based on the Qur'an and Hadith using a library 

research method with a descriptive-analytical approach through the 

review of relevant literature. The findings indicate that Islamic 

education aims to develop the full potential of human beings, 

including physical, spiritual, intellectual, and moral aspects, in order 

to achieve human perfection (insan kamil). From the Qur’anic 

perspective, education emphasizes the inculcation of monotheistic 

values (tauhid), the formation of noble character, and the 

strengthening of human awareness as khalifah on earth. Meanwhile, 

from the Hadith perspective, education highlights the development of 

human innate nature (fitrah), the habituation of worship, and the 

formation of a strong believer both physically and mentally. Thus, 

Islamic education plays a strategic role in shaping generations who 

are faithful, pious, knowledgeable, morally upright, and capable of 

facing modern challenges without losing their spiritual values. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan aspek fundamental dalam membangun kualitas sumber daya 
manusia dan menentukan kemajuan suatu bangsa. Pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai 
sarana transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai proses pembentukan karakter, moral, dan 
kepribadian individu. Hal ini penting karena berbagai persoalan sosial yang terjadi saat ini, seperti 
krisis moral, menurunnya etika generasi muda, serta lemahnya kesadaran spiritual, menunjukkan 
bahwa pendidikan belum sepenuhnya berhasil membentuk manusia yang berkarakter. Fenomena 
tersebut dapat dilihat dari meningkatnya perilaku menyimpang di kalangan peserta didik, seperti 
rendahnya sikap disiplin, kurangnya rasa hormat terhadap guru dan orang tua, serta maraknya 
perilaku intoleransi di lingkungan sosial [1]. Dengan demikian, pendidikan perlu diarahkan tidak 
hanya pada penguasaan aspek kognitif, tetapi juga pada pembentukan nilai moral dan spiritual 
secara seimbang. 
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Dalam perspektif Islam, pendidikan memiliki tujuan yang lebih luas, yaitu membentuk 
manusia yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia sesuai tuntunan Al-Qur‟an dan Hadis. 
Berbagai penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa pendidikan Islam berperan penting dalam 
membangun keseimbangan antara kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritual peserta didik 
[2]. Namun, kajian yang ada masih banyak berfokus pada implementasi pendidikan Islam dalam 
praktik pembelajaran, sedangkan pembahasan mengenai hakikat dan tujuan pendidikan Islam 
berdasarkan sumber utama ajaran Islam belum dikaji secara mendalam dan integratif [3]. Selain 
itu, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di era modern turut memengaruhi orientasi 
pendidikan yang cenderung menitikberatkan pada capaian akademik dan kompetensi kerja 
dibandingkan pembentukan akhlak dan spiritualitas [4]. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki 
kebaruan (novelty) dengan menekankan kajian konseptual mengenai hakikat dan tujuan 
pendidikan Islam yang bersumber langsung dari Al-Qur‟an dan Hadis sebagai landasan filosofis 
pendidikan Islam di era modern  

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hakikat dan 
tujuan pendidikan Islam dalam perspektif Al-Qur‟an dan Hadis. Penelitian ini penting dilakukan 
karena masih terdapat kesenjangan antara tujuan ideal pendidikan Islam dengan implementasi 
pendidikan di lapangan yang cenderung berorientasi pada aspek akademik semata. Adapun 
pertanyaan penelitian dalam kajian ini adalah: (1) bagaimana hakikat pendidikan Islam menurut 
Al-Qur‟an dan Hadis, dan (2) bagaimana tujuan pendidikan Islam dalam membentuk manusia 
yang beriman, berilmu, dan berakhlak mulia. Dengan adanya rumusan masalah tersebut, 
penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman yang lebih sistematis mengenai 
konsep dasar pendidikan Islam. 

Penelitian ini berargumen bahwa pendidikan Islam sejatinya tidak hanya berorientasi pada 
pengembangan intelektual, tetapi juga pada pembentukan karakter dan spiritualitas manusia 
secara utuh. Argumentasi ini didasarkan pada pandangan bahwa Al-Qur‟an dan Hadis 
menempatkan pendidikan sebagai sarana membentuk manusia yang seimbang antara hubungan 
dengan Allah, sesama manusia, dan lingkungan. Kontribusi penelitian ini terletak pada penguatan 
landasan filosofis pendidikan Islam melalui kajian konseptual yang komprehensif, sehingga dapat 
menjadi rujukan dalam pengembangan pendidikan Islam yang relevan dengan tantangan zaman 
tanpa kehilangan nilai-nilai fundamentalnya [5]. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi teoritis bagi pengembangan kajian pendidikan Islam serta menjadi bahan 
refleksi bagi praktisi pendidikan dalam merancang pembelajaran yang lebih integratif dan 
bermakna. 
 
2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan 
(library research). Desain penelitian kepustakaan dipilih karena penelitian ini berfokus pada kajian 
konseptual mengenai hakikat dan tujuan pendidikan Islam berdasarkan Al-Qur‟an dan Hadis. 
Penelitian dilakukan melalui penelaahan berbagai sumber literatur yang relevan untuk 
memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai konsep pendidikan Islam dalam perspektif 
normatif dan teoritis. Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. 
Data primer diperoleh dari Al-Qur‟an, Hadis, serta buku-buku yang membahas pendidikan Islam 
secara langsung. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari artikel jurnal ilmiah, hasil penelitian 
terdahulu, buku referensi, serta dokumen pendukung lainnya yang berkaitan dengan konsep dan 
tujuan pendidikan Islam. Literatur yang digunakan dipilih berdasarkan relevansi tema, 
kredibilitas sumber, dan keterbaruan kajian agar data yang diperoleh lebih valid dan sesuai 
dengan fokus penelitian. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dengan cara menelusuri, 
membaca, mencatat, dan mengkaji berbagai literatur yang berkaitan dengan tema penelitian. Pada 
tahap ini, peneliti mengidentifikasi sumber-sumber yang relevan, kemudian mengelompokkan 
data berdasarkan fokus pembahasan, seperti hakikat pendidikan Islam, tujuan pendidikan Islam, 
dan tantangan pendidikan Islam di era modern. Selanjutnya, data yang telah terkumpul diseleksi 
dan disusun secara sistematis agar memudahkan proses analisis. Teknik analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan analisis deskriptif-kualitatif. Analisis dilakukan melalui beberapa 
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tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi data, 
peneliti memilih dan memfokuskan data yang sesuai dengan tujuan penelitian. Tahap berikutnya 
adalah penyajian data dalam bentuk uraian naratif yang sistematis untuk menjelaskan konsep-
konsep pendidikan Islam berdasarkan sumber yang telah dikaji. Selanjutnya, peneliti melakukan 
interpretasi terhadap data guna memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai hakikat 
dan tujuan pendidikan Islam dalam perspektif Al-Qur‟an dan Hadis. Hasil analisis tersebut 
kemudian digunakan untuk menarik kesimpulan penelitian secara objektif dan terstruktur. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hakikat Tujuan Pendidikan Islam 

Secara etimologis, hakikat diartikan sebagai kebenaran yang sesungguhnya atau asal-usul 
dari segala sesuatu. Hakikat juga dapat dipahami sebagai inti atau esensi yang menjadi ruh dari 
sesuatu. Dalam kajian tasawuf, hakikat merujuk pada upaya manusia untuk menemukan jati diri 
yang sejati, sehingga mendorong pencarian makna terdalam tentang diri. Pemahaman ini 
mencakup penelusuran terhadap hakikat jasad, hati, akal, jiwa, serta aspek batin yang paling 
mendalam [6].  Tujuan merupakan tolok ukur yang dapat ditetapkan untuk mengarahkan berbagai 
usaha yang perlu dilakukan. Selain itu, tujuan juga menjadi landasan awal dalam mencapai 
sasaran-sasaran lainnya. Hakikat tujuan berarti menelusuri inti atau esensi dari tujuan tersebut. 
Keberadaan tujuan sangat penting karena berfungsi sebagai penunjuk arah dalam pendidikan, 
sekaligus menjadi titik awal dan akhir dalam mencapai tujuan lain serta memberikan nilai 
terhadap setiap usaha yang telah dilakukan. 

Tujuan pendidikan adalah membentuk manusia yang berakhlak mulia, memiliki kualitas 
diri yang tinggi, mampu beradaptasi dengan lingkungannya, serta terbuka untuk mempelajari hal-
hal baru, karena proses belajar membantu seseorang memahami kehidupan. Selain itu, pendidikan 
diarahkan untuk mencapai perkembangan yang seimbang melalui pembinaan aspek jiwa, akal, 
emosi, dan indera. Oleh sebab itu, pengembangan potensi individu menjadi bagian penting dalam 
pendidikan. Secara lebih rinci, aspek spiritual, intelektual, imajinatif, fisik, keilmuan, dan 
kemampuan berkomunikasi perlu dikembangkan secara menyeluruh guna mengantarkan 
individu menuju kebaikan dan kesempurnaan diri [7]. Menurut Qardawi yang dikutip Nasir  [8]  
pendidikan Islam merupakan upaya membentuk manusia secara utuh dengan mengembangkan 
aspek akal dan hati, jasmani dan rohani, akhlak, serta keterampilan. Di sisi lain, Langgulung (1980) 
memandang pendidikan Islam sebagai suatu proses pembinaan generasi muda yang bertujuan 
membekali mereka dengan ilmu pengetahuan dan nilai-nilai keislaman yang selaras dengan 
kehidupan, sehingga mereka mampu beramal secara baik di dunia sekaligus meraih kebahagiaan 
di akhirat. 

Tujuan pendidikan Islam pada dasarnya telah dirumuskan sejak lama. Menurut Athiyah al-
Abrasyi yang dikutip Mariani [9] inti dari pendidikan Islam adalah pembentukan akhlak 
sebagaimana dicontohkan oleh Rasulullah SAW sepanjang hidupnya. Selain itu, pendidikan Islam 
juga mencakup pengembangan aspek jasmani, intelektual, serta keterampilan praktis. Secara 
ontologis, manusia dipandang sebagai makhluk ciptaan Tuhan yang memiliki potensi akal, 
spiritual, dan moral, sehingga tujuan umum pendidikan Islam diarahkan untuk membentuk 
manusia menjadi hamba Allah yang senantiasa beribadah kepada-Nya. Selanjutnya, secara 
epistemologis, penetapan tujuan pendidikan menjadi hal yang sangat penting karena berkaitan 
dengan pemahaman mendasar tentang hakikat alam, manusia, dan ilmu pengetahuan, serta harus 
berlandaskan pada prinsip-prinsip dasar tertentu [10]. dapun secara aksiologis, pendidikan Islam 
berorientasi pada pembentukan nilai, akhlak, dan kebermanfaatan ilmu dalam kehidupan, 
sehingga peserta didik tidak hanya memiliki pengetahuan, tetapi juga mampu mengamalkan nilai-
nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

Islam hadir sebagai ajaran yang menyeluruh dalam membangun sistem pendidikan yang 
berlandaskan Al-Qur‟an dan Sunnah. Melalui prinsip tersebut, Islam berupaya membentuk 
individu menjadi seorang mukmin yang memiliki keimanan kuat, berakhlak mulia, serta 
menjunjung tinggi adab, sehingga pada akhirnya mampu melahirkan masyarakat yang 
berkarakter dan bernilai [11]. Hal ini sejalan dengan firman Allah dalam surah At-Taubah ayat 122: 
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ِْ مُ  ٍِ لََ َّفَسَ  ْ٘  فيََ
ا مَاۤفَّح ًۗ ْٗ فِسُ ْْ َُ ىٍَِ ْ٘ ُْ ٍِ ؤْ َُ َُ اىْ ا مَا ٍَ ٌْ ىَعَ َٗ ِٖ ٍْ ا اىَِ ْْٓ٘ ٌْ اِذاَ زَجَعُ ُٖ ٍَ ْ٘ ا قَ ْٗ ْْرِزُ ىٍُِ َٗ  ِِ ٌْ ا فِى اىدِّ ْ٘ ُٖ ٌْ طَاۤىِٕفحٌَ ىٍِّرَفََقَّ ُٖ ْْ ٍِّ َُ وِّ فِسْقحٍَ  ْٗ رزَُ ْْ ٌَ ٌْ ُٖ ࣖ يَّ  

 
Artinya: Tidak sepatutnya orang-orang mukmin pergi semuanya (ke medan perang). 
Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara mereka tidak pergi (tinggal bersama 
Rasulullah) untuk memperdalam pengetahuan agama mereka dan memberi peringatan 
kepada kaumnya apabila mereka telah kembali, agar mereka dapat menjaga dirinya? 
 
Tujuan penciptaan manusia sebagai khalifah Allah sekaligus sebagai „abdullah memiliki 

keterkaitan yang sangat erat dengan tujuan pendidikan Islam. Menurut Atiyah al-Abrasyi, tujuan 
pendidikan Islam meliputi pembentukan akhlak mulia, persiapan kehidupan dunia dan akhirat, 
penumbuhan semangat keilmuan (ruh ilmiyah), pembekalan keterampilan profesi, serta persiapan 
peserta didik dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Pandangan tersebut sejalan dengan 
pendapat Omar Mohammad al-Toumy al-Syaibany yang menegaskan bahwa pendidikan Islam 
bertujuan mempersiapkan manusia agar mampu menjalani kehidupan secara seimbang, baik 
dalam aspek duniawi maupun ukhrawi [12]. Menurut Quraish Shihab, pendidikan Islam bertujuan 
membina individu maupun kelompok agar mampu menjalankan fungsi mereka sebagai hamba 
Allah dengan sebaik-baiknya. Sementara itu, Ibnu Khaldun membagi tujuan pendidikan Islam ke 
dalam dua aspek utama. Pertama, aspek ukhrawi, yaitu membentuk manusia yang sadar akan 
tanggung jawabnya di hadapan Allah. Kedua, aspek duniawi, yaitu menyiapkan manusia agar 
mampu menghadapi dinamika dan kompleksitas kehidupan di dunia [13]. 

Al-Ghazali merumuskan tujuan pendidikan berdasarkan pandangan hidup dan sistem nilai 
yang dianutnya, sejalan dengan filsafat yang ia kembangkan. Pendidikan, menurutnya, diarahkan 
pada pembinaan akhlak serta penyucian jiwa, sehingga mampu melahirkan individu yang 
memiliki ketakwaan [14]. Zakiah Daradjat menjelaskan bahwa tujuan merupakan hasil akhir yang 
diharapkan dapat dicapai setelah suatu aktivitas atau usaha dilaksanakan hingga selesai. Zakiah 
Daradjat menjelaskan bahwa tujuan merupakan hasil akhir yang diharapkan dapat dicapai setelah 
suatu aktivitas atau usaha dilaksanakan hingga selesai [15]. Menurut H.M. Arifin, tujuan 
menggambarkan suatu kondisi masa depan yang ingin diraih dalam jangka panjang, yang hanya 
dapat terwujud melalui serangkaian proses atau tahapan tertentu [16]. Walaupun terdapat 
berbagai pandangan mengenai makna tujuan, pada dasarnya konsep tersebut merujuk pada suatu 
aktivitas atau tindakan yang dilakukan dengan maksud dan arah tertentu. 

Menurut [17] tujuan utama pendidikan Islam adalah membentuk manusia yang sempurna 
(insan kamil) melalui pengembangan aspek jasmani dan rohani secara seimbang. Individu yang 
memiliki sikap tawakal kepada Allah SWT akan mampu menjalani kehidupan serta berkembang 
secara wajar dan harmonis. Pendiri Nahdlatul Ulama, yaitu KH. M. Hasyim Asy‟ari, menyatakan 
bahwa tujuan utama pelaksanaan pendidikan agama adalah membentuk ketakwaan kepada Allah 
SWT [18]. Tujuan pendidikan Islam memiliki karakter yang berbeda dibandingkan dengan tujuan 
pendidikan umum. Pendidikan umum cenderung berfokus pada penyampaian pengetahuan serta 
pengembangan kebijaksanaan peserta didik tanpa menekankan dimensi yang lebih mendalam. 
Sebaliknya, pendidikan Islam memiliki cakupan tujuan yang lebih luas dan menyeluruh. Dalam 
perspektif ini, ditekankan adanya hubungan yang bersifat abadi antara manusia, Tuhan, dan alam 
semesta, di mana Tuhan dipandang sebagai sumber dari seluruh ciptaan, termasuk manusia. Oleh 
karena itu, pendidikan Islam bertujuan menumbuhkan kesadaran peserta didik tentang hakikat 
dirinya sebagai makhluk ciptaan Tuhan sekaligus sebagai makhluk sosial yang hidup dan 
berinteraksi di dunia[19]. 

Dengan demikian, pendidikan Islam bertujuan menanamkan pemahaman kepada peserta 
didik tentang tanggung jawab mereka sebagai makhluk ciptaan Tuhan sekaligus sebagai makhluk 
sosial. Selain itu, pendidikan ini juga diarahkan untuk membentuk pribadi yang berakhlak baik 
dan menjunjung nilai keadilan, sebagai perwujudan peran manusia sebagai khalifah di muka bumi 
(khalifatullah fi al-alam). 
3.2 Tujuan Pendidikan Islam dalam Perspektif Al-Qurán 

Dalam bahasa Arab, istilah yang digunakan untuk menyebut tujuan antara lain ghayat, 
ghordu, dan qashdu. Sementara itu, dalam bahasa Inggris, konsep tujuan dikenal dengan istilah goal, 
purpose, objective, atau aim. Pada dasarnya, seluruh istilah tersebut mengandung arti yang sama, 
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yakni sebagai arah dari suatu aktivitas atau hasil yang hendak dicapai melalui suatu usaha. Tujuan 
juga berfungsi sebagai tolok ukur dalam berupaya, memberi arah yang jelas dalam tindakan, serta 
menjadi landasan untuk mencapai tujuan-tujuan lain yang lebih luas [20] 

Istilah al-ghayyah merujuk pada batas paling akhir, tingkatan tertinggi, tujuan utama, serta 
arah akhir dari suatu perjalanan. Adapun al-ghardlu secara sederhana berarti tujuan, yang 
menurut Al-Asfahaniy dimaknai sebagai sasaran yang diinginkan dengan kesungguhan, 
kemudian digunakan untuk menyebut setiap tujuan yang hendak dicapai. Sementara itu, al-
qashdu mengandung arti mengikuti jalan yang benar. Secara lebih konkret, istilah ini 
mencerminkan proses menempuh jalan yang lurus menuju sasaran, mencapai tujuan, serta 
menumbuhkan keyakinan. Dari makna dasar tersebut, berkembang pula istilah al-iqtishad yang 
menunjukkan konsep keseimbangan atau sikap pertengahan [21]. Secara umum, istilah “tujuan 
pendidikan” tidak hanya berlaku dalam konteks pendidikan semata, melainkan juga mencakup 
seluruh aktivitas kehidupan, bahkan hal-hal yang paling sederhana sekalipun selalu memiliki 
tujuan tertentu, termasuk dalam proses pendidikan itu sendiri. Tujuan-tujuan tersebut dipahami 
sebagai tahapan yang tersusun secara bertingkat, mulai dari tujuan dasar, tujuan awal, tujuan 
antara, hingga tujuan akhir, yang keseluruhannya menjadi bagian dari rangkaian proses 
pendidikan. 

Karena Al-Qur'an berperan sebagai pedoman hidup manusia, penulis beranggapan bahwa 
setiap ayat di dalamnya memiliki keterkaitan dengan aspek pendidikan, baik secara implisit 
maupun eksplisit. Oleh sebab itu, ayat-ayat yang akan dibahas merupakan ayat-ayat yang 
dipandang oleh penulis sebagai representasi dari tujuan pendidikan. Adapun ayat-ayat yang 
dimaksud adalah sebagai berikut: 
3.2.1 Q.S. Al-Baqarah ayat 30 

Inti kandungan QS. Al-Baqarah ayat 30 menunjukkan bahwa manusia diciptakan sebagai 
khalifah di bumi yang memiliki tanggung jawab untuk memelihara, mengelola, dan menjalankan 
kehidupan sesuai dengan petunjuk Allah SWT. Konsep kekhalifahan tersebut menjadi salah satu 
landasan tujuan pendidikan Islam, yaitu membentuk manusia yang tidak hanya memiliki 
pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga memiliki tanggung jawab moral, spiritual, dan sosial 
dalam kehidupan. Melalui pendidikan, manusia diarahkan agar mampu mengembangkan potensi 
akal, akhlak, dan keimanannya sehingga dapat menjalankan perannya sebagai pemimpin yang 
bijaksana, adil, dan membawa kemaslahatan bagi kehidupan di dunia. 
 

ِْ ٌُّفْعِدُ  ٍَ ا  َٖ ٍْ ا اذَجَْعَوُ فِ ْْٓ٘ ٍْفحَ  ًۗ قَاىُ ًْ جَاعِوٌ فِى الََْزْضِ خَيِ ىِٕنَحِ اِِّّ
ي ۤ ََ اِذْ قاَهَ زَتُّلَ ىِيْ ضُ ىَلَ ًۗ قاَهَ َٗ ّقَُدِّ َٗ دِكَ  َْ َْ ُِ ّعَُثِّحُ تِ ْْ َّ َٗ اۤءََۚ  ٍَ ٌعَْفِلُ اىدِّ َٗ ا  َٖ ٍْ فِ

 َُ ْ٘ َُ ا لََ ذعَْيَ ٍَ  ٌُ ًْْٓ اعَْيَ  اِِّّ

Artinya : (Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku hendak 
menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata, “Apakah Engkau hendak menjadikan orang 
yang merusak dan menumpahkan darah di sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan 
menyucikan nama-Mu?” Dia berfirman, “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak 
kamu ketahui.”  
Ayat ini diawali dengan penjelasan Allah kepada para malaikat mengenai kehendak-Nya 

untuk menciptakan manusia di bumi. Pemberitahuan ini penting karena para malaikat nantinya 
memiliki peran dalam menjalankan berbagai urusan yang berkaitan dengan manusia. Di sisi lain, 
ketika manusia memahami hal tersebut, mereka diharapkan mampu mensyukuri nikmat yang 
diberikan Allah. Hal ini tergambar dalam dialog Allah dengan para malaikat yang menyatakan 
bahwa Dia akan menjadikan seorang khalifah di bumi [22]. 

Apabila tanggung jawab yang diemban tidak dijalankan dengan baik, atau hubungan antara 
pelaksana tugas dengan lingkungannya diabaikan, maka peran sebagai khalifah tidak akan 
terlaksana secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan pendidikan dan pembinaan agar manusia 
mampu menjalankan fungsi kekhalifahannya. Dengan demikian, pendidikan seharusnya berperan 
dalam membekali manusia agar dapat melaksanakan tugas tersebut. Pendidikan juga diharapkan 
mampu mengembangkan eksistensi manusia sebagai makhluk yang berbudaya dan sosial dalam 
kehidupan pada tingkat global, nasional, maupun lokal [23]. Pendidikan perlu diarahkan pada 
peran manusia sebagai khalifah, karena manusia menjadi pusat dalam proses tersebut. 
Berdasarkan penafsiran di atas, rumusan tujuan pendidikan Islam dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
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a) Tujuan dan tugas hidup manusia 
Kehidupan manusia bukanlah sesuatu yang terjadi secara kebetulan atau tanpa makna, 
melainkan memiliki tujuan serta tanggung jawab yang jelas. Manusia diciptakan untuk 
mengabdi kepada Allah SWT, dengan menjalankan ibadah serta mengemban peran sebagai 
wakil-Nya di bumi. Hal ini ditegaskan dalam firman Allah SWT dalam QS. Al-An‟am ayat 162 
sebagai berikut: 

ََِۙ قوُْ اِ  ٍْ َِ يَ ِ زَبِّ اىْع  ًْ لِِلّه اذِ ََ ٍَ َٗ ٍاَيَ  ْْ ٍَ َٗ  ًْ ّعُُنِ َٗ  ًْ َُّ صَلََذِ  
Artinya : Katakanlah (Nabi Muhammad), “Sesungguhnya salatku, ibadahku, hidupku, dan 
matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam. 

b) Menitikberatkan pada hakikat dasar manusia, yaitu pemahaman bahwa manusia diciptakan 
sebagai khalifah Allah. 

c) Tuntutan masyarakat meniscayakan dua hal sekaligus, yaitu menjaga nilai-nilai budaya yang 
telah mengakar dalam kehidupan masyarakat, serta memenuhi kebutuhan mendasar manusia 
agar mampu menghadapi perkembangan dan tantangan zaman. 

d) Dimensi-dimensi kehidupan. Dalam perspektif kehidupan ideal menurut Islam, terdapat nilai-
nilai yang berperan dalam meningkatkan kesejahteraan manusia di dunia sekaligus 
membimbing mereka untuk mengelola serta memanfaatkan kehidupan dunia sebagai bekal 
menuju akhirat. Nilai-nilai tersebut juga mendorong manusia untuk bersungguh-sungguh 
meraih kehidupan yang lebih baik di akhirat, sehingga mereka tidak terikat atau terhalang oleh 
kecintaan berlebihan terhadap harta dan materi duniawi[22]. 

3.2.2 Q.S. Hud ayat 61 

Inti kandungan QS. Hud ayat 61 menunjukkan bahwa manusia diciptakan dan 
diperintahkan untuk memakmurkan bumi sebagai bentuk tanggung jawab kepada Allah SWT. 
Kandungan ayat tersebut menjadi landasan tujuan pendidikan Islam dalam membentuk manusia 
yang mampu mengelola kehidupan secara bijaksana, produktif, dan bermanfaat bagi lingkungan 
serta masyarakat. Pendidikan Islam tidak hanya bertujuan mengembangkan kemampuan 
intelektual, tetapi juga menanamkan kesadaran spiritual, etika, dan tanggung jawab sosial agar 
manusia dapat menjalankan amanah sebagai pengelola bumi dengan penuh keadilan dan 
kemaslahatan. 

Dalam Tafsir Al-Mishbah, Muhammad Quraish Shihab menjelaskan bahwa manusia 
diciptakan oleh Allah dengan potensi untuk mengelola, mengembangkan, dan memakmurkan 
bumi [23]. Manusia dianugerahi kemampuan untuk memimpin serta dapat dibina melalui proses 
pendidikan yang efektif dan berkesinambungan. Ia diciptakan dengan fisik yang sempurna dan 
dibekali berbagai potensi, seperti kemampuan intelektual, sosial, dan moral, yang sangat penting 
dalam menjalani serta mengembangkan kehidupan di dunia. Hal ini telah tampak sejak awal 
penciptaannya, di mana manusia memiliki keunggulan dibandingkan makhluk lainnya. Sebagai 
contoh, setelah mendapat pengajaran dari Allah, Nabi Adam mampu menyebutkan nama-nama 
benda yang ada di sekelilingnya [24]. Dengan demikian, Allah mendidik manusia secara bertahap 
sekaligus membekali mereka dengan kemampuan untuk mengelola bumi, sehingga dapat 
dimanfaatkan bagi kelangsungan hidup mereka. Hal ini ditegaskan oleh Allah SWT dalam Al-
Qur'an, khususnya pada surah Hud ayat 61: 

 
 ٍِّ  ٌْ شَامَُ ّْ َ٘ اَ ُٕ ًۗ ٗٓ سُ ٍْ ٍٔ غَ

ِْ اىِ  ٍِّ  ٌْ ا ىَنُ ٍَ  َ ًِ اعْثُدُٗا اللّٰه ْ٘ قَ  ٌ ا ۘ قاَهَ   ْ يِ ٌْ ص  ُٕ دَ اخََا ْ٘ َُ ى ثَ اىِ  َُّ َِ الََْ َٗ ِٔ ًۗاِ ٍْ ا اىَِ ْْٓ٘ تُ ْ٘ ٌَّ ذُ ُ ُٓ ث ْٗ ا فَاظْرفَْفِسُ َٖ ٍْ ٌْ فِ سَمُ ََ اظْرعَْ َٗ زْضِ 

ٍْةٌ  جِ ٍُّ ٌْةٌ  ًْ قَسِ  زَتِّ
Artinya : Kepada (kaum) Samud (Kami utus) saudara mereka, Saleh. Dia berkata, “Wahai 
kaumku, sembahlah Allah! Sekali-kali tidak ada tuhan bagimu selain Dia. Dia telah 
menciptakanmu dari bumi (tanah) dan menjadikanmu pemakmurnya. Oleh karena itu, 
mohonlah ampunan kepada-Nya, kemudian bertobatlah kepada-Nya. Sesungguhnya 
Tuhanku sangat dekat lagi Maha Memperkenankan (doa hamba-Nya).” 
 
Manusia yang diciptakan oleh Allah memiliki tanggung jawab sekaligus hak untuk 

memakmurkan bumi. Mereka yang memiliki karakter tersebutlah yang berhak merasakan hasil 
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pembangunan, kekuatan, dan perbaikan secara wajar. Selain itu, secara maknawi, hal ini juga 
berkaitan dengan upaya mewujudkan kesejahteraan dalam kehidupan mereka [25]. 

Hubungannya dengan tujuan pendidikan Islam dapat dijelaskan sebagai berikut: [26] 
a) Membentuk pribadi yang saleh sebagai hamba Allah. 

b) Mengaktualisasikan peran manusia sebagai khalifah di bumi. 

c) Menumbuhkan kesadaran akan keesaan Allah (tauhid). 

d) Membentuk pribadi yang senantiasa bertaubat dan berdoa kepada Allah. 

e) Menyadarkan manusia akan keluasan ilmu Allah. 

f) Mengembangkan akhlak mulia pada peserta didik. Akhlak tersebut tidak hanya diperoleh 

melalui teori, tetapi melalui penerapan nilai-nilai akhlak dalam sikap, pola pikir, dan perilaku 

sehari-hari. 

g) Membentuk peserta didik yang berpengetahuan luas. Untuk mencapai hal ini, pemerintah dan 

lembaga pendidikan menyusun kurikulum, standar isi, serta prosedur pembelajaran, yang juga 

perlu didukung oleh sistem evaluasi dan metode yang tepat. 

h) Menghasilkan peserta didik yang kompeten dan terampil. Hal ini dicapai melalui pengelolaan 

kurikulum, standar isi, serta prosedur pembelajaran yang baik, dengan tetap memperhatikan 

sistem evaluasi dan metode yang digunakan. 

Dalam Al-Qur'an, khususnya Surah Hud ayat 61, dijelaskan bahwa Allah telah memenuhi 
hak manusia sebagai makhluk ciptaan-Nya, sehingga manusia juga dituntut untuk menunaikan 
kewajibannya. Dengan demikian, tujuan pendidikan dalam konteks ini adalah menanamkan 
tauhid kepada Allah serta mendorong manusia untuk melaksanakan tanggung jawabnya sebagai 
makhluk yang telah menerima berbagai nikmat dari-Nya. 
3.2.3 QS. Adz-Dzariyat ayat 56 

Inti kandungan QS. Adz-Dzariyat ayat 56 menegaskan bahwa tujuan utama penciptaan 
manusia adalah untuk beribadah kepada Allah SWT. Kandungan ayat tersebut menjadi dasar 
tujuan pendidikan Islam, yaitu membentuk manusia yang memiliki keimanan, ketakwaan, dan 
kesadaran spiritual dalam setiap aspek kehidupannya. Pendidikan Islam diarahkan agar peserta 
didik tidak hanya menguasai ilmu pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga mampu menjadikan 
seluruh aktivitas kehidupannya sebagai bentuk pengabdian kepada Allah. Dengan demikian, 
pendidikan Islam bertujuan membentuk pribadi yang seimbang antara kecerdasan intelektual, 
akhlak, dan spiritualitas sehingga mampu menjalankan perannya sebagai hamba Allah secara 
utuh. 

Menurut Muhammad Quraish Shihab, tujuan utama penciptaan manusia adalah untuk 
beribadah dan mengabdikan diri sepenuhnya kepada Allah SWT. Setiap aktivitas manusia 
seharusnya dilandasi niat karena Allah dan dilaksanakan sesuai dengan petunjuk-Nya. Dengan 
demikian, seluruh perbuatan manusia diarahkan untuk meraih ridha Allah [23]. Manusia dan jin 
tidak mengisi seluruh waktunya hanya dengan ibadah ritual, karena makna ibadah tidak terbatas 
pada pelaksanaan ritual semata. Allah tidak menghendaki mereka melakukan hal tersebut secara 
eksklusif, melainkan juga mengarahkan mereka untuk menjalani berbagai aktivitas lain dalam 
kehidupan sebagai bagian dari tugas mereka [27]. 

Sebagai makhluk yang dimuliakan, manusia memiliki tanggung jawab atas setiap 
perbuatannya. Ia menjalani kehidupan dengan peran sebagai hamba sekaligus khalifah Allah. 
Tujuan hidup manusia adalah mencapai kebahagiaan serta berbuat kebaikan kepada sesama, 
dengan menjadikan ibadah kepada Allah sebagai tujuan utamanya menurut ajaran Islam [28]. 
Allah S.W.T berfirman dalam Qur‟an surah Ad-Dzariyat ayat 56: 

 
ا خَيَقْ  ٍَ َٗ ُِ ْٗ ّْطَ اِلََّ ىٍَِعْثدُُ الَِْ َٗ  َِّ دُ اىْجِ  

Artinya : Tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia kecuali untuk beribadah kepada-Ku. 
 
Ayat ini secara implisit mengandung pesan tentang tujuan pendidikan, yaitu membentuk 

manusia yang patuh dan taat kepada Sang Pencipta. Sikap ketaatan terhadap aturan dan norma 
yang berlaku merupakan salah satu ciri individu yang terdidik, yaitu tidak melakukan tindakan 
yang melanggar hukum atau bertentangan dengan ketentuan yang ada. 
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Selain itu, ayat ini menunjukkan bahwa pendidikan bertujuan membentuk manusia yang 
memiliki pemahaman serta pengenalan terhadap Tuhan. Dalam konteks tersebut, dapat pula 
dipahami beberapa aspek tujuan pendidikan yang terkandung di dalam ayat ini, yaitu: [28] 
a) Tujuan awal penciptaan manusia adalah sebagai hamba („abid). Oleh karena itu, proses 

pendidikan baik bagi pendidik maupun peserta didik harus berlandaskan pada pengabdian 
kepada Allah SWT dengan tujuan meraih ridha-Nya. Allah menciptakan manusia dan jin untuk 
beribadah kepada-Nya, serta membekali mereka dengan akal dan panca indera agar mampu 
menjalankan ibadah tersebut. Ibadah dalam hal ini tidak hanya terbatas pada ritual, tetapi juga 
mencakup aspek sosial dalam menjalankan peran sebagai khalifah. Sebagai makhluk ciptaan 
Allah, manusia dituntut untuk beriman, menaati perintah-Nya, serta menjauhi segala larangan-
Nya. 

b) Apabila manusia melakukan pelanggaran terhadap ketentuan Allah, maka akan ada 
konsekuensi berupa azab yang berat, yang tidak dapat dihindari maupun ditolak oleh siapa 
pun. 

c) Ketaatan dalam beribadah akan membentuk sikap yang baik, baik terhadap diri sendiri 
maupun terhadap sesama. 

d) Allah SWT menetapkan manusia sebagai khalifah di bumi dan memberikan berbagai sumber 
daya untuk dikelola, sehingga manusia memiliki peran sebagai pemimpin dan pengelola 
kehidupan di bumi sesuai dengan ketentuan-Nya. 

Menurut Wahbah al-Zuhayli, ayat tersebut menunjukkan bahwa Allah memperkenalkan 
diri-Nya kepada manusia dan jin melalui penciptaan mereka. Dengan demikian, keduanya dapat 
mengenal Allah karena Dia sendiri yang menampakkan keberadaan-Nya. Segala makhluk yang 
diciptakan-Nya diarahkan untuk melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. 
Namun demikian, manusia diberikan kebebasan untuk menentukan pilihan, apakah beriman atau 
tidak [29]. 
 

3.3 Tujuan Pendidikan Islam dalam Perspektif Hadits 

Tujuan pendidikan dalam Islam meliputi upaya memperluas cara pandang seseorang 
terhadap berbagai aspek kehidupan manusia. Oleh karena itu, tujuan pendidikan perlu 
dirumuskan secara jelas agar dapat menunjukkan arah yang ingin dicapai dari suatu proses 
pendidikan. Selain itu, pendidikan juga diarahkan untuk membentuk individu yang berakhlak 
mulia, bertanggung jawab, serta menjadi pedoman dalam setiap tindakan mendidik. Pendidikan 
tidak hanya berkaitan dengan penyampaian ilmu, tetapi juga bertujuan melahirkan generasi yang 
cakap, beriman, bertakwa kepada Allah, memiliki pengetahuan yang luas, serta memiliki wawasan 
kebangsaan di hadapan Tuhan.  

Pada akhirnya, tujuan akhir pendidikan Islam adalah menjadikannya sebagai sarana untuk 
menjalankan misi manusia sebagai khalifah di bumi dan alam semesta, sehingga memperoleh 
keberkahan baik di dunia maupun di akhirat. Pendidikan Islam diarahkan untuk melahirkan 
generasi yang beriman, bertakwa, berilmu, produktif, serta berakhlak mulia, sehingga mampu 
mengemban amanah sebagai pemimpin di bumi sekaligus sebagai wakil Allah SWT. Adapun 
hadis-hadis yang menjelaskan tentang tujuan proses pendidikan antara lain sebagai berikut: 
3.3.1 Mengembangkan potensi fitrah manusia 

ٍْسُ  حَدَّثََْا َٕ ُِ  شُ ِِ  جَسٌِسٌ، حَدَّثََْا حَسْبٍ، تْ شِ، عَ ََ ِْ  الْْعَْ ِْ  صَاىِحٍ، أتًَِ عَ ٌْسَجَ، أتًَِ عَ ُٕسَ  :قاَهَ  
ِ  زَظُ٘هُ  قاَهَ   :صلى الله عليه وسلم اللَّّٰ

ا ٍَ   ِْ ٍِ ىُ٘دٍ   ْ٘ ٍَ  اىْفِطْسَجِ، عَيَى ٌُ٘ىَدُ  إِلََّ  
آُ  َ٘ ِٔ  فأَتََ ِّ داَ ِ ّ٘ َٖ ٌُ  ْٗ ِٔ  أَ سَاِّ ْٗ  ٌُْصَِّ ِٔ  أَ ِّ عَا جِّ ََ ٌُ. 

ِ، زَظُ٘هَ  ٌاَ :فَقاَىُ٘ا ٌْدَ  اللَّّٰ ْ٘  أفََسَأَ اخَ  ىَ ٍَ  ذىَِلَ؟ قثَْوَ  
ُ  :قاَهَ  ٌُ  اللَّّٰ ا أعَْيَ ََ َِ عَ  مَاُّ٘ا تِ يٍِ ٍِ ا . 

Artinya : Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: “Tidak ada seorang anak 
yang dilahirkan kecuali dalam keadaan fitrah. Maka kedua orang tuanyalah yang 
menjadikannya Yahudi, Nasrani, atau Majusi.” Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, 
bagaimana jika anak itu meninggal sebelum itu?”Beliau menjawab, “Allah lebih mengetahui 
apa yang mereka kerjakan.” 
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Setiap manusia yang lahir pada dasarnya berada dalam keadaan suci sebagaimana 
dijelaskan dalam hadis. Arah perkembangan anak selanjutnya sangat dipengaruhi oleh 
lingkungan, terutama pilihan dan peran orang tuanya. Menurut Al-Ghazali, fitrah manusia 
mencakup potensi dasar sejak lahir, seperti kecenderungan untuk beriman kepada Tuhan, 
kesiapan menerima kebaikan, serta kemampuan untuk menjalani kehidupan sebagai manusia [30]. 

Pendidikan Islam merupakan upaya yang dilakukan untuk menjaga dan mengembangkan 
fitrah manusia serta potensi yang dimilikinya, sehingga terbentuk pribadi yang utuh sesuai 
dengan nilai dan ajaran Islam [31]. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan Islam bertujuan 
mengoptimalkan potensi manusia untuk mendukung kemajuan teknologi dan sistem kehidupan. 
Namun, selain pencapaian tersebut, penanaman nilai dan norma tetap penting agar peserta didik 
dapat berkembang menjadi pribadi yang berkarakter dan bertanggung jawab. Potensi yang 
dianugerahkan Allah kepada manusia perlu dikembangkan melalui penyelenggaraan pendidikan 
yang berkualitas, tidak hanya bersifat formal, tetapi juga berkelanjutan, sehingga mampu 
membentuk insan kamil sebagaimana hakikat pendidikan Islam [32]. 
3.3.2 Beribadah kepada Allah Swt 

 ِْ ِِ  عَ َُّ  عَثَّاضٍ  اتْ ِ  زَظُ٘هَ  أَ عاَذ ا تَعَثَ  صلى الله عليه وسلم اللَّّٰ ٍُ ِِ  إىَِى  ََ  :فَقاَهَ  اىٍَْ
ا ذأَذًِْ إَِّّلَ   ٍ ْ٘ ِْ  قَ ٍِ وِ   ْٕ ِْ  اىْنِراَبِ، أَ هَ  فيٍََْنُ َّٗ ا أَ ٍَ   ٌْ ُٕ ِٔ  ذدَْعُ٘ ٍْ دجَُ عِثاَ إىَِ   ِ  اللَّّٰ

 (الله ٌ٘حدٗا أُ إىى :زٗاٌح ٗفً)
َ، عَسَفُ٘ا فئَذِاَ ٌْ  اللَّّٰ ُٕ َُّ  فأَخَْثِسْ َ  أَ ٌْ  فَسَضَ  قَدْ  اللَّّٰ ِٖ ٍْ طَ  عَيَ َْ اخٍ  خَ َ٘ ٌْ  فًِ صَيَ ِٖ ٍِ ْ٘ ٌَ  ٌْ ِٖ يَرِ ٍْ ىَ َٗ  

ا، فئَذِاَ ْ٘ ٌْ  صَيَّ ُٕ َُّ  فأَخَْثِسْ َ  أَ ٌْ  افْرسََضَ  اللَّّٰ ِٖ ٍْ  شَمَاج   عَيَ
ِْ  ذؤُْخَرُ  ٍِ   ٌْ ِٖ ، عَيَى فرَسَُدُّ  أغٍَِْْاَئِ ٌْ ِٖ  فقَُسَائِ

 ُْ ِ ٌْ  فئَ ُٕ ٌَ  فئٌََِّاكَ  تِرىَِلَ، ىَلَ  أطََاعُ٘ا  مَسَائِ َٗ   ٌْ ِٖ اىِ َ٘ ٍْ َ  أ
Artinya : Dari Abdullah bin Abbas, bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda ketika mengutus Mu‟adz 
ke Yaman: “Sesungguhnya engkau akan mendatangi suatu kaum dari Ahli Kitab. Maka 
hendaklah hal pertama yang engkau serukan kepada mereka adalah agar mereka 
menyembah Allah (mentauhidkan-Nya). Jika mereka telah mengenal Allah, maka 
beritahukan kepada mereka bahwa Allah telah mewajibkan atas mereka salat lima waktu 
dalam sehari semalam. Jika mereka telah melaksanakannya, maka beritahukan kepada 
mereka bahwa Allah telah mewajibkan zakat atas mereka, yang diambil dari orang-orang 
kaya di antara mereka dan diberikan kepada orang-orang miskin di antara mereka. Jika 
mereka menaati hal tersebut, maka berhati-hatilah terhadap harta terbaik mereka (jangan 
mengambil harta yang paling berharga dari mereka).” 
Hadis tersebut menjelaskan bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم memberi arahan kepada Mu‟adz ketika 

diutus ke Yaman agar memulai dakwah dengan mengajak manusia beribadah kepada Allah. 
Ajakan ini mencerminkan dasar dari proses pendidikan, karena mengarahkan seseorang untuk 
mencapai tujuan tertentu memerlukan strategi dan metode yang tepat. Oleh sebab itu, 
membimbing manusia agar menyembah Allah menjadi salah satu tujuan utama pendidikan yang 
dipesankan Nabi kepada Mu‟adz [33]. 

Tujuan pendidikan ini berkaitan erat dengan tujuan pendidikan yang terdapat dalam Al-
Qur‟an, yaitu pengabdian kepada Allah, yang sejalan dengan tujuan penciptaan manusia [34]. 
Manusia diciptakan oleh Allah dengan tujuan utama untuk menyembah dan beribadah kepada-
Nya. Oleh karena itu, seluruh aktivitas kehidupan seharusnya berjalan sesuai dengan ketentuan 
dan aturan Allah SWT. Setiap perbuatan manusia hendaknya dilandasi niat ibadah di jalan Allah, 
bukan untuk kesenangan yang berlebihan atau kehidupan yang bersifat hura-hura [35]. 

Ilmu merupakan sumber kekuatan sekaligus sarana untuk beribadah kepada Allah. Melalui 
pendidikan yang tepat dan terarah, manusia dapat memahami serta mengembangkan seluruh 
potensi yang dimilikinya [36]. Dengan demikian, pendidikan Islam dapat dimanfaatkan untuk 
meningkatkan kesejahteraan manusia sekaligus menjadi sarana menuju pencerahan spiritual serta 
kedekatan dengan Tuhan. Pendidikan agama seperti ini juga bertujuan untuk membentuk dan 
menanamkan karakter religius dalam diri peserta didik [37] yang kokoh dalam nilai-nilai ajaran 
Islam sebagai landasan hukum syariah bagi generasi muda di masa depan. 
3.3.3 Membentuk pribadi yang kuat 

 ِْ ٌْسَجَ  أتًَِ عَ ُٕسَ ِ  زَظُ٘هُ  قاَهَ  :قاَهَ    :صلى الله عليه وسلم اللَّّٰ
 ُِ ٍِ ؤْ َُ يُّ  اىْ ِ٘ ٍْسٌ  اىْقَ أحََةُّ  خَ َٗ ىإىَِ     ِ َِ  اللَّّٰ ٍِ   ِِ ٍِ ؤْ َُ عٍِفِ، اىْ فًِ اىضَّ َٗ ٍْسٌ، مُوٍّ    خَ

ا عَيَى احْسِصْ  ٍَ ْْفَعلَُ،  ٌَ  ِْ اظْرعَِ َٗ   ِ لََ  تاِلِلَّّ َٗ  ذعَْجِصْ، 
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 ُْ إِ َٗ ءٌ  أصََاتَلَ   ًْ ْ٘  :ذقَوُْ  فَلََ  شَ َُ  مَراَ فَعيَْدُ  أًَِّّ ىَ مَراَ، مَراَ مَا َٗ  
 ِْ ىَنِ َٗ ِ  قَدزَُ  :قوُْ   ا اللَّّٰ ٍَ َٗ  فَعَوَ، شَاءَ  

 َُّ ِ ْ٘  فئَ وَ  ذفَْرحَُ  ىَ ََ ُِ  عَ ٍْطَا  .اىشَّ
Artinya : Dari Abu Hurairah r.a., Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: “Seorang mukmin yang kuat lebih 
baik dan lebih dicintai oleh Allah daripada mukmin yang lemah, dan pada keduanya 
terdapat kebaikan. Bersungguh-sungguhlah dalam meraih apa yang bermanfaat bagimu, 
mintalah pertolongan kepada Allah, dan janganlah kamu bersikap lemah. Apabila kamu 
tertimpa sesuatu, maka janganlah kamu berkata: „Seandainya aku melakukan ini dan itu, 
niscaya akan begini dan begitu.‟ Akan tetapi katakanlah: „Ini adalah ketetapan Allah, dan 
apa yang Dia kehendaki pasti terjadi.‟ Karena sesungguhnya ucapan „seandainya‟ itu 
membuka jalan bagi godaan setan.” 
Pendidikan Islam berperan dalam membentuk pribadi mukmin yang kuat dan tangguh. 

Kekuatan yang dimaksud mencakup aspek jasmani maupun rohani, yaitu kekuatan fisik sekaligus 
mental. Hadis-hadis tersebut menekankan pentingnya pengembangan manusia yang berkualitas, 
baik secara fisik maupun spiritual. Hal ini didasarkan pada kenyataan bahwa Allah SWT lebih 
mencintai mukmin yang memiliki kualitas tinggi dibandingkan yang lemah. Mukmin yang kuat 
adalah mereka yang kokoh dalam melakukan kebaikan, sabar dalam menjalankan ibadah, tetap 
tenang saat menghadapi cobaan, serta mampu mewujudkan kemaslahatan dengan 
mempertimbangkan berbagai sebab dan potensi yang dimilikinya. 

Menurut tafsir Nawawi terhadap kitab suci Islam, makna “kuat” dalam konteks ini merujuk 
pada kemampuan akal dalam mengambil keputusan secara tepat, terutama dalam hal-hal yang 
bersifat prinsipil dan bernilai kekal. Selain itu, kekuatan juga tercermin pada keteguhan dalam 
menghadapi tantangan, kesabaran dalam penderitaan, serta konsistensi dalam menjalankan 
ibadah seperti doa, puasa, dan ketaatan lainnya. Kekuatan tersebut juga tampak pada kecintaan 
kepada Allah dan sesama makhluk-Nya, serta kemampuan menjaga dan mengelola kesejahteraan 
diri secara optimal [38]. 

Dalil tersebut mengajarkan pentingnya membentuk manusia yang kuat secara lahir dan 
batin, sekaligus memiliki sikap santun dan dermawan. Hal ini sejalan dengan firman Allah SWT 
dalam Al-Qur'an, khususnya Q.S. Al-Anfal ayat 60, yang menekankan perlunya mempersiapkan 
segala kemampuan dan kekuatan dalam menghadapi tantangan. Dari dalil tersebut dapat 
dipahami bahwa tujuan pendidikan adalah membentuk pribadi muslim yang seimbang antara 
kekuatan fisik dan spiritual. Selain itu, seorang muslim yang baik adalah individu yang mampu 
mengendalikan dorongan batinnya serta memanfaatkan pengendalian tersebut untuk memberikan 
manfaat bagi orang lain. 

 
4. KESIMPULAN 

Pendidikan Islam merupakan proses penting dalam membentuk manusia yang utuh, 
mencakup kecerdasan intelektual, kekuatan spiritual, akhlak mulia, dan tanggung jawab sosial. 
Berdasarkan Al-Qur'an dan Hadis, tujuan utamanya adalah membentuk manusia sebagai hamba 
Allah dan khalifah di bumi yang mampu menjalani kehidupan secara seimbang antara dunia dan 
akhirat. Hakikat pendidikan Islam terletak pada pengembangan seluruh potensi manusia agar 
mencapai kesempurnaan diri (insan kamil), tidak hanya melalui transfer ilmu, tetapi juga melalui 
pembentukan karakter dan internalisasi nilai-nilai keislaman. Dalam menghadapi tantangan 
modernitas, pendidikan Islam perlu tetap berlandaskan nilai wahyu agar relevan tanpa kehilangan 
esensinya. Dengan demikian, pendidikan Islam diharapkan mampu melahirkan generasi yang 
beriman, bertakwa, berilmu, dan berakhlak mulia, serta siap menghadapi dinamika kehidupan 
modern sekaligus meraih kebahagiaan dunia dan akhirat. 
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